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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze (1) The influence of principal leadership on the
quality of education in Public Elementary Schools in Gandus District, Palembang City (2)
the influence of the implementation of strategic planning in improving the quality of
education in Public Elementary Schools in Gandus District, Palembang City. (3). the
influence of principal leadership and implementation of strategic planning on improving the
quality of education in Public Elementary Schools in Gandus District, Palembang City.
This study is a descriptive method study with a quantitative approach. This study was
conducted at Public Elementary Schools in Gandus District, Palembang City, with a
sample in this study of 107 teachers at Public Elementary Schools in Gandus District,
Palembang City. Data collection techniques used questionnaires and documentation. The
validity test used construct validity, while the reliability test used Cronbach's Alpha. The
prerequisite analysis test used the normality test, Heteroscedasticity Test, and
Multicollinearity Test, and the data was analyzed using multiple linear regression
techniques, correlation, t-test and F-test. The results of the study show that: (1) The
principal's leadership has an effect on the quality of education at the Gandus District
Public Elementary School, Palembang City. (2) The implementation of strategic planning
has an effect on improving the quality of education at the Gandus District Public
Elementary School, Palembang City. (3). The principal's leadership and the
implementation of strategic planning simultaneously have an effect on improving the
guality of education at the Gandus District Public Elementary School, Palembang City.

Keywords: Principal Leadership, Implementation of Educational Quality
Improvement Strategy Planning

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa (1) Pengaruh Kepemimpinan
Kepala sekolah terhadap mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Sekecamatan
Gandus Kota Palembang (2) pengaruh implementasi perencanaan strategi dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Sekecamatan Gandus Kota
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Palembang. (3). pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan implementasi perencanaan
strategi terhadap peningkatan mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Sekecamatan
Gandus Kota Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Sekecamatan
Gandus Kota Palembang, dengan sampel dalam penelitian ini sebanyak 107 guru di
Sekolah Dasar Negeri Sekecamatan Gandus Kota Palembang. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket dan dokumentasi. Uji validitas menggunakan validitas konstruks,
sedangkan uji realibilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Uji prasyarat analisis
menggunakan uji normalitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Multikolienaritas, serta data
di analisis menggunakan teknik regresi linear berganda, korelasi, uji t dan uji F. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kepemimpinan Kepala sekolah berpengaruh terhadap
mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Sekecamatan Gandus Kota Palembang (2)
Implementasi perencanaan strategi berpengaruh terhadap peningkatkan mutu pendidikan
di Sekolah Dasar Negeri Sekecamatan Gandus Kota Palembang. (3). Kepemimpinan
kepala sekolah dan implementasi perencanaan strategi secara bersamaan berpengaruh
terhadap peningkatan mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Sekecamatan Gandus
Kota Palembang.
Kata kunci Kepemimpinan Kepala Sekolah, Implementasi Perencanaan Strategi
Peningkatan Mutu Pendidikan

A. Pendahuluan intelektualitas, internalisasi nilai-nilai

Pendidikan merupakan sarana moral yang tinggi, serta akuisisi

penting dalam memainkan peranan keterampilan yang berkontribusi positif

untuk mencerdaskan generasi bangsa.
Sesuai dengan mandat umum negara
Indonesia, hak mutlak setiap orang
diberikan pendidikan, (Nadrah, 2024).
Pendidikan,
Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan

Berdasarkan ketentuan

Nasional, pendidikan
diartikulasikan sebagai suatu usaha yang
terorganisir dan disengaja dalam rangka
mengkonstruksi atmosfer pembelajaran
dan proses didaktis yang memungkinkan
peserta didik untuk secara proaktif
mengakselerasi potensi inheren mereka.
Potensi ini meliputi dimensi spiritual dan
religius, kapasitas pengendalian diri,

formasi  kepribadian, pengembangan

terhadap individu, masyarakat, bangsa,
dan negara.(Rahman et al., 2022)

Dunia pendidikan Indonesia terus
mengalami perubahan seiring dengan
dinamika global. Salah satu contoh
perubahan ini adalah  Paradigma
Pembelajaran Baru, yang menekankan
pada pembelajaran yang inovatif, kreatif,
dan berbasis teknologi. Dalam era ini,
diperlukan perubahan besar dalam
pengelolaan sekolah, terutama di tingkat
dasar, yaitu Sekolah Dasar (SD), yang
berfungsi sebagai dasar pendidikan
anak-anak. (Dwanda Putra et al., 2023)

Kini, pemahaman masyarakat akan
pentingnya pendidikan bagi kemajuan

negara dan keberhasilan individu
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semakin meningkat. Hal ini mendorong
mereka untuk aktif mencari dan memilih
sekolah-sekolah berkualitas yang
dianggap mampu memenuhi kebutuhan,
keinginan, serta harapan para pemangku
kepentingan utama, terutama peserta
didik.

Di tengah dinamika perubahan
yang terjadi, kepemimpinan kepala
sekolah dalam dunia pendidikan Kini

semakin penting. Kepala sekolah bukan

sekadar pengelola administrasi,
melainkan  juga sosok  pemimpin
transformasional yang mampu

memotivasi dan menggerakkan seluruh
warga sekolah untuk mencapai visi
pendidikan yang lebih unggul. Menurut
Robbins P. Stephen (2013),
Kepemimpinan adalah kapasitas untuk
memengaruhi sekelompok individu guna
mewujudkan visi serta tujuan yang telah
dirancang oleh  suatu
Robbins

keberhasilan dan efektivitas suatu

organisasi.

menyatakan bahwa

organisasi sangat bergantung pada
kekuatan kepemimpinan dan manajemen
yang dimilikinya (Musaddad ahmad,
2020)

Sebagai garda depan pendidikan,
kepala sekolah mengemban amanah
untuk menyelaraskan beragam elemen
sekolah dengan memperhatikan konteks
budaya di sekitarnya. Sekolah yang
berhasil adalah sekolah yang unggul
dalam mutu, menghasilkan lulusan yang

menguasai ilmu pengetahuan, cakap,

dan terampil sesuai dengan kebutuhan
serta harapan masyarakat, dan juga
mampu membekali mereka dalam
menghadapi tantangan moral, mental,
serta perkembangan teknologi.

Kepemimpinan yang dijalankan
oleh kepala sekolah memiliki peranan
yang krusial dalam konteks
penyelenggaraan pendidikan. Dengan
menerapkan pola kepemimpinan yang
efektif, arah pencapaian terhadap tujuan,
visi, dan misi institusi pendidikan dapat
terwujud secara lebih sistematis dan
optimal. Hal ini dicapai melalui
pengarahan yang tepat kepada seluruh
elemen civitas akademika dalam
melaksanakan  tanggung  jawabnya
masing-masing. Kepala sekolah juga
dituntut untuk memiliki karakteristik
kepemimpinan yang ideal dalam rangka
mendorong peningkatan mutu sekolah.
Oleh karena itu, sangat penting bagi
kepala sekolah untuk senantiasa
memotivasi seluruh warga sekolah agar
mampu berinovasi, baik dari segi metode
kerja maupun dalam pengembangan
produk dan layanan pendidikan. Inovasi
tersebut tentunya perlu melewati proses
uji coba serta evaluasi yang terstruktur
dan sistematis sebelum
diimplementasikan secara luas dalam
lingkup organisasi (Ribka Situmorang et
al., 2023).

Selain adanya  peran dan
hubungan kepemimpinan kepala sekolah

terhadap peningkatan mutu sekolah
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maka implemntasi perencanaan strategi
di sekolah berfungsi sebagai pedoman
untuk peningkatan kualitas pendidikan
dalam jangka pendek, menengah, dan
Panjang (Siti Ulyani et al., 2023).
Implementasi perencanaan
strategis adalah salah satu kunci untuk
mencapai tujuan tersebut. Perencanaan
strategis bukan merupakan rencana
yang sepenuhnya berasal dari
pemerintah dan sekadar dijalankan oleh
sekolah, melainkan disusun secara
kolaboratif oleh kepala sekolah bersama
para pemangku kepentingan terkait,
dengan tujuan membangun masa depan
sekolah yang berkualitas (Dhuka et al.,
2022). Berdasarkan hal tersebut,
seorang kepala sekolah seharusnya
memiliki kemampuan untuk
memengaruhi bawahannya agar dapat
bekerja sama  dalam menyusun
perencanaan strategis secara maksimal.
Selain itu, keberhasilan perencanaan ini
juga sangat bergantung pada komitmen
dan motivasi tinggi dari berbagai pihak
terkait, karena tanpa dukungan tersebut,
kepala sekolah akan menghadapi
kesulitan dalam merancang strategi yang
efektif.
Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa rencana strategis
adalah rencana khusus tentang jalan ke
depan yang akan diambil oleh entitas.
Perencanaan strategis merupakan
sebuah proses dalam menetapkan

program-program yang akan dijalankan

oleh suatu organisasi. Proses ini juga
mencakup perkiraan alokasi sumber
daya yang dibutuhkan untuk program-
program tersebut dalam kurun waktu
beberapa tahun ke depan. Output dari
perencanaan strategis adalah sebuah
dokumen yang disebut strategi, yang
memuat informasi detaill mengenai
program-program  organisasi  untuk
beberapa tahun mendatang.

Guna meraih keunggulan dalam
persaingan, kolaborasi yang erat antara
pimpinan dan manajer operasional
dalam sistem yang berlaku menjadi
krusial dalam proses perencanaan
strategis. Agar menjadi instrumen yang
efektif, kapabilitas manufaktur perlu
dimanfaatkan secara tepat. Perencanaan
strategis yang terstruktur dengan jelas
akan memfasilitasi pencapaian tujuan
yang efektif, yaitu peningkatan mutu
sekolah. Sebagaimana dikemukakan
oleh Khoiri (2016), pendidikan bermutu
adalah  pendidikan yang sanggup
mengembangkan potensi, membentuk
karakter, serta membangun peradaban
bangsa ((Setyaningsih et al., 2021)

Dalam hal ini Pendidikan memiliki
standar dalam menetapkan bahwa
sekolah tersebut bermutu,seperti yang
tercantum dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Yang terdiri dari
delapan standar yaitu 1.) Standar Isi:
Menentukan materi pembelajaran yang

harus dikuasai peserta didik. 2.) Standar
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Proses: Menentukan bagaimana proses
pembelajaran berlangsung. 3)Standar
Kompetensi Lulusan: Menentukan
kompetensi yang harus dimiliki peserta
didik setelah lulus. 4).Standar Penilaian
Pendidikan: Menentukan cara menilai
pencapaian  belajar peserta didik.
5).Standar Pengelolaan: Menentukan
bagaimana sekolah dikelola. 6).Standar
Sarana dan Prasarana: Menentukan

fasilitas apa saja yang harus dimiliki

sekolah. 7). Standar Pembiayaan:
Menentukan bagaimana sekolah didanai.
8).Standar Tenaga Kependidikan:

Menentukan kualifikasi dan kompetensi
guru (Pelawi Jhon Tyson, 2021).

Standar isi, proses, kelulusan, dan
penilaian hasil belajar di sebuah sekolah
dapat tercermin melalui capaian yang
terdapat dalam Rapor Pendidikan.
Indikator dalam Rapor Pendidikan
merupakan kumpulan hasil capaian yang
berfungsi sebagai panduan sekaligus
bahan refleksi bagi satuan pendidikan
maupun pemerintah daerah. Seperti
halnya dimensi, indikator ini terbagi
dalam beberapa tingkatan sesuai
dengan tujuan penilaian yang ingin dikaji
serta jenjang pendidikan yang
bersangkutan, seperti pendidikan dasar
dan menengah (Dasmen), SMK, dan
PAUD. Rapor Mutu adalah alat
penjaminan mutu internal yang
digunakan untuk evaluasi diri institusi
Pendidikan (Dimmera & Purnasari,

2021). Indikatornya mengukur delapan

capaian standar nasional. Data Rapor
Mutu saat ini berasal dari Data Pokok
Pendidikan (Dapodik) dan input langsung
dari satuan pendidikan yang digunakan
aplikasi Rapor Mutu.

Beberapa penelitian terdahulu
pernah dilakukan dalam menganalisis
variabel yang relevan dengan penelitian
sekarang. Penelitian yang dilakukan oleh
Endi Rochaendi (2022) menemukan
Sekolah

berpengaruh signifikan terhadap Mutu

Kepemimpinan Kepala

Pendidikan. Hasil penelitian Sri Hartati
(2022), menemukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan Implementasi
Perencanaan Strategi terhadap mutu
pendidikan. Hasil penelitian Juslan
(2005), menemukan bahwa (1) terdapat
pengaruh signifikan antara
Kepemimpinan kepala sekolah terhadap
mutu belajar; (2) terdapat pengaruh
signifikan antara Implementasi
perencanaan strategi terhadap mutu
belajar; 3)

kompensasi, Kepemimpinana kepala

terdapat pengaruh

sekolah dan implementasi perencanaan

strategi terhadap mutu Pendidikan.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini yaitu
Guru yang berada di Sekolah Dasar

Negeri Sekecamatan Gandus Kota
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Palembang. = Pengumpulan  data
dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner yang dibuat berdasarkan
dimensi dan indikator dari masing-
masing variabel yakni Kepemimpinan
Kepala Sekolah (X1), Kemampuan
Implementasi perencanaan strategi
(X2), dan (Y) peningkatan mutu

pendidikan.

C.Hasil Penelitian

1. Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah
pendidikan SD Negeri se

Terhadap Mutu

Kecamatan Gandus

Berdasarkan hasil analisis
kuantittaif deskriptif variabel kepala
sekolah dalam kategori sangat baik
berjumlah 27 atau 25,2%, kategori baik
berjumlah 58 atau 54,2%, kategori cukup
baik sebesar 20 atau 18,7%, kategori
kurang sebesar 2 atau 1,9%, dan
kategori sangat kurang sebesar 0 atau
0%. Hasil analisis ini menunjukan bahwa
kepala sekolah di SD Negeri se
Kecamatan Gandus memiliki
kepemimpinan yang baik berdasarkan
indicator  kepribadian,  pengetahuan,
pemahaman, kemampuan mengambil
Keputusan, kemampuan berkomunikasi
dalam kategori baik.

Kepribadian kepala sekolah
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap mutu pendidikan di sekolah.

Kepribadian yang baik, kepala sekolah

akan memiliki kepemimpinan yang kuat
dan inspiratif dapat menginspirasi guru,
tenaga kependidikan dan siswa untuk
mencapai standar yang lebih tinggi.
Memalui kepribadiannya, kepala sekolah
dapat memberikan motivasi kepada guru
dan staf untuk berinovasi, berkolaborasi,
dan berusaha untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Selain itu, kepribadian
kepala  sekolah menuntut  untuk
konsisten dalam mempertahankan visi
dan misi sekolah dapat membimbing
seluruh komunitas sekolah dalam arah
yang jelas. Hal ini membantu
menciptakan lingkungan yang terfokus
dan terorganisir untuk mencapai tujuan
pendidikan yang ditetapkan.

Kepribadian kepala sekolah tidak
hanya memengaruhi suasana sekolah
secara keseluruhan, tetapi juga dapat
memiliki dampak yang signifikan pada
mutu pendidikan yang diberikan oleh
sekolah tersebut. Kepala sekolah yang
memiliki  kepemimpinan yang kuat,
karisma, dan integritas dapat
menginspirasi staf dan siswa untuk
mencapai yang terbaik.  Mereka
memberikan contoh yang baik dan
menciptakan budaya sekolah yang
positif. Kepala sekolah yang dapat
memahami dan merespons kebutuhan
serta perasaan staf, siswa, dan orang
tua menciptakan lingkungan yang inklusif
dan peduli, yang mendukung
pertumbuhan dan perkembangan setiap

individu. Kepala sekolah yang memiliki
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pemahaman yang mendalam tentang
teori dan praktik pendidikan dapat
mengarahkan pengambilan keputusan
yang didasarkan pada bukti.

Kepala sekolah yang memiliki
pengetahuan yang baik akan mampu
memahami kebutuhan akademik, sosial,
dan emosional siswa serta mampu
merancang program dan  strategi
pembelajaran yang sesuai. Kepala
sekolah juga mampu menganalisis data
pendidikan dan informasi yang relevan
untuk mengidentifikasi tantangan,
peluang, dan solusi potensial.
Kemampuan untuk membuat keputusan
yang tepat dalam waktu yang sesuai
adalah kunci dalam menjalankan sekolah
secara efektif dan efisien.

Selain itu, kepala sekolah juga
harus dapat berkomunikasi secara efektif
dengan berbagai pihak, termasuk
kepada guru, staf, siswa, orang tua, dan
masyarakat. Kemampuan untuk
menyampaikan informasi dengan jelas,
mendengarkan dengan empati, dan
menjawab dengan tepat sangat penting.
Kepala sekolah yang memiliki
kemampuan untuk membangun
hubungan yang baik dan memelihara
kerjasama yang positif dengan semua
stakeholder sekolah dapat menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung
pertumbuhan dan prestasi siswa.

Dengan demikian, kombinasi dari
kepribadian yang kuat, pengetahuan

yang mendalam, kemampuan

mengambil keputusan yang baik, dan
kemampuan berkomunikasi yang efektif
membentuk  fondasi  kepemimpinan
sekolah yang efektif. Ketika kepala
sekolah mempraktikkan dan
mengintegrasikan semua aspek ini
dalam kesehariannya, mereka dapat
memiliki dampak yang positif pada mutu
pendidikan.

Berdasarkan hasil uji regresi
sederhana, diperoleh nilai t hitung
sebesar 5,154 vyang lebih besar
dibandingkan dengan t;,;.; Sebesar
1,658. Dengan demikian, karena nilai
thitung Melebihi tyqpe;, hipotesis nol (Ho,)
ditolak, yang mengindikasikan adanya
pengaruh signifikan antara
kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kualitas pendidikan di SD Negeri se-
Kecamatan Gandus. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin efektif
kepemimpinan kepala sekolah, semakin
tinggi pula mutu pendidikan yang
tercapai.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian
Munfangati & Widodo (2014), yang

menyatakan bahwa kualitas pendidikan

yang dilakukan oleh

berdasarkan kompetensi yang

ditunjukkan  oleh  kepala  sekolah
mencapai 80,25%, yang dianggap baik.
Mulyasa (2011)

menyatakan bahwa

Selanjutnya,
manajemen,
termasuk kepemimpinan kepala sekolah,
merupakan salah satu faktor yang

memengaruhi mutu pendidikan. Kepala

230



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

sekolah yang menjalankan tugas
kepemimpinannya dengan baik dapat
mendorong peningkatan mutu

pendidikan secara maksimal. Menurut

Mulyasa  (2011), kepala sekolah
bertanggung jawab atas
penyelenggaraan pendidikan,

administrasi sekolah, pembinaan tenaga
pendidik, pengelolaan sarana dan
prasarana, serta bertindak sebagai
supervisor di sekolah yang dipimpinnya.
Oleh karena itu, peran kepala sekolah
sangat krusial dalam peningkatan
kualitas pendidikan. Langkah pertama
dalam proses pembinaan guru adalah
merencanakan secara matang. Selain
itu, kepemimpinan kepala sekolah juga
memegang peran penting dalam
memperkuat kerjasama dengan berbagai
pihak terkait. Faktor kepemimpinan
berpengaruh terhadap efektivitas kinerja
yang selaras dengan visi dan misi
sekolah. Kepemimpinan yang efektif
akan menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi pengelolaan suasana
sekolah, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan semangat dalam proses

belajar mengajar.

2. Pengaruh Perencanaan Strategi
Terhadap Mutu pendidikan SD
Negeri se Kecamatan Gandus
Kemudian hasil analisis deskripsi

statistik terhadap variabel yang kedua

yaitu Impementasi perencanaan strategi

dalam kategori sangat baik berjumlah 24

atau 22,4%, kategori baik berjumlah 67
atau 62,6%, kategori cukup baik sebesar
16 atau 15,0%, kategori kurang sebesar
0 atau 0%, dan kategori sangat kurang
sebesar 0 atau 0%. Hasil analisis
tersebut menunjukkan bahwa
perencanaan strategi SD Negeri se
Kecamatan Gandus dalam kategori
baik.

Berdasarkan hasil analisis tersebut
maka diketahui bahwa implementasi
perencanaan strategi di SD Negeri se
Kecamatan Gandus dalam kategori baik.
Dengan demikian dapat dikemukakan
bahwa  implementasi perancanaan
strategi di SD Negeri Sekecamatan
Gandus dalam katagori baik berdasarkan
indicator 1) kejelasan visi, misi. 2)
Analisis situasi. 3)Penetapan tujuan
strategi. 4) Keterlibatan pemangku
kepentingan.5) Relevasni strategi. 6)
Penyusunan rencana aksi.7) Alokasi
Sumberdaya.8) Monitoring evaluasi.9)
Fleksibelitas strategi. 10) Orentasi pada
hasil. Bagaimana cara dalam
pengimplemntasian perencanaan
strategi yang terencana dengan baik
maka akan menghasilkan output yang

baik sesuai harapan suatau Lembaga

pendidikan.
Kemudian berdasarkan uji
signifikansi variabel perencanaan

strategi terhadap mutu pendidikan SD
Negeri se Kecamatan Gandus diperoleh
nilai t hitung sebesar 4,692 = harga t

tabel sebesar 1,654 dimana harga t
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hitung lebih besar dari t tabel maka Ho-
ditolak, sehingga terdapat pengaruh
yang signifikan antara perencanaan
strategi terhadap mutu pendidikan SD
Negeri se Kecamatan Gandus. Hasil
penelitian  ini menyatakan  bahwa
semakin baik perencanaan strategi
sekolah maka akan semakin tinggi mutu
pendidikan.

Hasil analisis ini didukung oleh
hasil penelitan Nur Laeli 2021
Implementasi  Manajemen  Strategik
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda
Bulaksari  Cilacap
Pendidikandan Studi

Islam,persamaan penelitian Penelitian ini

Sumber  Jurnal
Manajemen
berfokus paada implmentasi
perencanaan strategi dalam peningkatan
mutu sekolah perbedaan Pada penelitian
ini  tidak memfokuskan  hubungan
kepemimpinan terhadap peningkatan
mutu sekolah. Perencanaan Strategik
dalamMeningkatkan Mutu Pendidikan
di MI Miftahul

Kecamatan Bantarsari

Huda Bulaksari
Kabupaten
Cilacap mencakup perumusan visi
misi, analisis lingkungan, penetapan
tujuan jangka panjang dan
menentukan strategi yang
digunakan.Sehingga danya pengaruh
yang positif terhadap implementasi
perencanaan strategi terhadap
peningkatan mutu pendidikan.
Implementasi perencanaan strategi

sangat memberikan pengaruh terhadap

peningkatan mutu pendidikan di suatu
Lembaga karena dengan adanya
perencanaan yang matang maka dapat
mendorong kemauan dan keinginan
untuk bekerja menurut ukuran-ukuran
dan batasan-batasan yang ditetapkan
sehingga jelas bahwa perencanaan
strategi sudah semestinya dimiliki oleh
suatu Lembaga agar menunjang
suksesnya suatu visi,misi sekolah.
Namun bertolak belakang dengan
kenyataan yang ada yakni masalah
implementasi perencanaan strategi yang
sering terabaikan dan terlupakan disuatu
Lembaga. Hal ini dapat dilihat dari
beberapa contoh menurut peneliti
diantaranya  yaitu 1)  Kurangnya
perencanaan strategi yang baik dalam
menentukan suatu kegiatan Lembaga
sekolah 2). Implementasi perencanaan
pada kenyataanya tidak diaksanakan
dengan terstruktur, 3) belum adanya
keterlibata pemangku kepentingan saat
merumuskan perencanaan strategi. Hasil
analisis di atas di dukung oleh pendapat
Danim dalam Syaifullah (2012) bahwa
jika  hendak

pendidikannya maka sebuah institusi

meningkatkan ~ mutu

sedikitnya harus melibatkan lima faktor
dominan antara lain Kepala Sekolah dan
perencanaan strategi yang terukur dan

terarah.
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3. Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah dan Implementasi
Perencanaan strategi Secara
Bersama-sama Terhadap Mutu
pendidikan SD  Negeri se
Kecamatan Gandus
Hasil uji statistik deskriptif variabel

mutu pendidikan dalam kategori sangat

baik berjumlah 21 atau 19,6%, kategori
baik berjumlah 60 atau 56,1%, kategori

cukup baik sebesar 25 atau 23,4%,

kategori kurang sebesar 1 atau 0,9%,

dan kategori sangat kurang sebesar 0

atau 0%. Hasil analisis tersebut

menunjukkan bahwa mutu pendidikan
dalam kategori baik. Hasil analisis ini
menyatakan bahwa mutu pendidikan SD

Negeri se Kecamatan Gandus dalam

kategori baik berdasarkan indicator (1)

standar kompetensi lulusan, (2) standar

isi; 3) standar proses; 4) standar

pendidik dan tenaga kependidikan; 5)

standar sarana dan prasarana; 6)

standar pengelolaan; 7) standar

pembiayaan; dan 8) Standar penilaian.
Hasil analisis di atas, dapat
dideskripsikan bahwa mutu sekolah yang
tinggi akan tercermin dalam kemampuan
lulusan  untuk mencapai  standar
kompetensi yang telah ditetapkan. Ini
mencakup penguasaan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang relevan
dengan kurikulum yang disediakan.

Kemudian sekolah yang memiliki mutu

tinggi akan mampu menghasilkan

lulusan yang memiliki kompetensi yang

sesuai dengan tuntutan dunia kerja atau
kebutuhan pendidikan lanjutan.

Selain itu, mutu sekolah
ditunjukkan oleh keberhasilan sekolah
dalam menyediakan kurikulum yang
relevan, komprehensif, dan sesuai
dengan standar pendidikan nasional.
Kurikulum yang disusun dengan baik
akan mencakup materi pembelajaran
yang memadai, metode pengajaran yang
bervariasi, serta penilaian yang adil dan
berkelanjutan.

Berkaitan dengan standar proses,
mutu sekolah yang tinggi terlihat dalam
proses pembelajaran yang efektif dan
efisien. Ini mencakup interaksi antara
guru dan siswa, penggunaan metode
pengajaran yang inovatif, serta
dukungan pembelajaran yang personal
dan berkelanjutan bagi siswa. Sekolah
yang memiliki mutu tinggi juga akan
menerapkan sistem pemantauan dan
evaluasi yang berkelanjutan untuk
meningkatkan kualitas proses
pembelajaran.

Kemudian berkaitan dengan
standar pendidik dan tenaga
kependidikan. Mutu sekolah akan
tercermin dalam kualifikasi, kompetensi,
dan profesionalisme para pendidik dan
tenaga kependidikan di sekolah. Guru
yang  berkualitas  tinggi,  memiliki
pengetahuan yang mendalam dalam
bidangnya, terus menerus meningkatkan
keterampilan, dan memiliki komitmen

terhadap pembelajaran siswa akan
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berkontribusi pada mutu sekolah yang
tinggi.

Selain itu, mutu sekolah juga
mencakup lingkungan belajar yang
kondusif, aman, dan nyaman bagi siswa
dan staf. Sarana dan prasarana yang
memadai, seperti ruang Kkelas yang
nyaman, perpustakaan yang lengkap,
laboratorium, fasilitas olahraga, dan
teknologi pembelajaran modern, akan
mendukung proses pembelajaran yang
efektif. Sekolah yang memiliki mutu yang
tinggi juga melibatkan manajemen yang
efektif dan efisien dari semua aspek
operasional sekolah. Kepemimpinan
yang kuat, perencanaan strategis yang
baik, pengelolaan sumber daya yang
efisien, dan pengembangan staf yang
berkelanjutan adalah faktor-faktor
penting dalam mencapai mutu sekolah
yang tinggi.

Kemudian terkait dengan standar
pembiayaan dimana sekolah yang
bermutu tinggi membutuhkan dukungan
finansial yang memadai untuk memenubhi
kebutuhan pembelajaran dan
operasional. Sumber daya keuangan
yang memadai akan memungkinkan
sekolah untuk menyediakan fasilitas dan
layanan yang berkualitas, serta
mendukung pengembangan staf dan
inovasi pendidikan. Dengan memenuhi
standar-stadar ini dengan baik, sekolah
dapat mencapai mutu yang tinggi dan
memberikan pendidikan yang berkualitas

bagi siswa.

Dengan demikian, kualitas dalam
bidang pendidikan dapat dipahami
sebagai bentuk layanan jasa yang
berorientasi utama pada peserta didik.
Oleh karena itu, kualitas pendidikan
seharusnya mampu menjawab
kebutuhan serta memenuhi harapan
seluruh pemangku kepentingan.
Perkembangan mutu pendidikan
senantiasa sejalan dengan tuntutan
kemajuan ilmu  pengetahuan dan
teknologi. Sebagai institusi formal,
sekolah dituntut untuk melaksanakan
peningkatan mutu pendidikan melalui
perencanaan yang sistematis dan
terarah. Upaya ini menjadi respon
konkret terhadap dinamika sosial
masyarakat yang terus mengalami
perubahan, sehingga pengembangan
sumber daya manusia dapat terealisasi
secara optimal melalui jalur pendidikan.
Secara umum, mutu dimaknai sebagai
keseluruhan karakteristik dari suatu
layanan yang mampu memberikan
kepuasan terhadap kebutuhan
konsumen. Dalam konteks pendidikan,
pengertian mutu mencakup aspek
masukan (input), proses pelaksanaan,
serta keluaran (output) pendidikan
(Kusnandi, 2018).

Berdasarkan hasil analisis
menggunakan uji Anova, diperoleh nilai
F hitung sebesar 62,758 dengan tingkat
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari
taraf probabiltas a sebesar 0,05.

Sementara itu, F tabel pada taraf
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signifikansi 0,05 dengan nilai 2,166
adalah sebesar 3,05. Dengan demikian,
karena F hitung > F tabel (62,758 >
3,09), maka hipotesis nol (Ho3) ditolak.
Hal ini menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan secara simultan antara
kepemimpinan kepala sekolah dan
implementasi  perencanaan  strategi
terhadap mutu pendidikan di SD Negeri
se-Kecamatan Gandus. Nilai koefisien
determinasi (R square) sebesar 0,538
menunjukkan bahwa sebesar 53,8%
variasi dalam mutu pendidikan dijelaskan
oleh variabel kepemimpinan kepala
sekolah dan implementasi perencanaan
strategi, sementara sisanya sebesar
46,2% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi tingkat kepemimpinan
kepala sekolah dan perencanaan
strategis yang dimiliki sekolah, maka
semakin tinggi pula mutu pendidikan
yang dapat dicapai.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nurul Hidayat, yang
menyimpulkan bahwa kinerja kepala
sekolah berkontribusi positif terhadap
peningkatan mutu pendidikan, begitu
pula dengan implementasi perencanaan
strategi. Kepemimpinan yang efektif dari
kepala sekolah, dapat mendukung
peningkatan mutu pendidikan (Nurul
Hidayat, 2023).

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
maka saran yang diperoleh dan dapat
disampaikan adalah:

1) Terdapat pengaruh antara
kepemimpinan  kepala sekolah
terhadap mutu pendidikan SD
Negeri se Kecamatan Gandus.
Berdasarkan uji regresi sederhana,
diperoleh nilai t hitung sebesar
5,154 > dari harga t tabel sebesar
1,654 dimana harga t hitung lebih
besar dari t tabel maka Ho; ditolak.

2) Terdapat

impementasi perencanaan strategi

pengaruh antara

terhadap mutu pendidikan SD
Negeri se Kecamatan Gandus.
Berdasarkan uji signifikansi
variabel  perencanaan strategi
terhadap mutu pendidikan SD
Negeri se Kecamatan Gandus
diperoleh nilai t hitung sebesar
4692 = harga t tabel sebesar
1,654 dimana harga t hitung lebih
besar dari t tabel maka Ho; ditolak.
3) Terdapat

bersama-sama antara

pengaruh secara

kepemimpinan kepala sekolah dan
implementasi perencanaan strategi
terhadap mutu pendidikan SD
Negeri se Kecamatan Gandus.
Berdasarkan hasil uji Anova,
diperoleh F hitung sebesar 62,758
dengan tingkat signifikansi 0,000 <

nilai probabilitas a 0,05 sementara
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F tabel sesuai dengan taraf
signifikansi 0,05 (2,166) sebesar
3,05 sehingga F hitung > F tabel
(62,758 > 3,09) sehingga Hos di
tolak. Berdasarkan hasil  uji
estimasi, diperoleh nilai R square
sebesar 0,538 dengan demikian
koefisien determinasinya sebesar
53,8% sehingga dapat disimpulkan
bahwa besar pengaruh
Kepemimpinan Kepala Sekolah
dan perencanaan strategi terhadap
mutu pendidikan SD Negeri se
Kecamatan Gandus secara

bersama-sama sebesar 53,8% dan
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